BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan Pengembangan Fulan Fehan
sebagai destinasi budaya luhur di kabupaten Belu dapat disimpulkan bahwa :
1. Fulan Fehan merupakan suatu destinasi yang sangat indah karena bukan saja

Padang sabana yang membentang, namun eksotis dari berbagai macam
tanaman yang ada di Fulan fehan kuda liar dan juga fasilitas-fasilitas yang
ada di Fulan Fehan sudah sangat berpotensi atau optimal dalam memajukan
destinasi budaya. Bukan hanya Padang sabana saja namun ada juga budaya
yang terus dilestarikan yaitu dengan cara mengadakan event-event besar di
Fulan Fehan itu sendiri.

2. Dari segi kebijakan pemerintah daerah Dinas Pariwisata Kabupaten Belu
telah menetapkan Fulan Fehan sebagai destinasi budaya luhur di Kabupaten
Belu, karena Fulan Fehan berpotensi sebagai destinasi yang dapat terus
mengangkat dan melestarikan budaya secara turun-temurun.

3. Festival Fulan Fehan merupakan festival 1500 penari yang bukan hanya
ceritakan tentang tarian, namun juga tentang budaya, tarian itu dibawakan
ketika akan menyambut tamu atau ketika akan adanya suatu adat di
kabupaten Belu misalnya adat peminangan atau adat pada orang yang

dilantik.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat disampaikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Diharapkan dukungan Generasi Muda agar lebih berkontribusi dalam
mengikuti Event-event yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Belu.

2. Diharapkan agar masyarakat mendukung pelaku UMKM dengan cara
memakai dan mempromosikan Motif Kain Adat Fulan Fehan.

3. Diharapkan bagi masyarakat agar terus melestarikan budaya dengan cara

terus mendukung program pemerintah
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1. Nama : Frederikus Seran
Jabatan : Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Belu
Waktu  : Maret 2022
Tempat : Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Belu
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana sebenarnya | “Gambaran umum kepariwisataan di
gambaran Fulan Fehan adalah Fulan Fehan ini
Kepariwisataan di | merupakan  Destinasi  unggul di
Kabupaten Belu dan | Kabupaten Belu khususnya karena
faktor apa yang | mengangkat  nilai budaya  dan
membuat Fulan Fehan | keluhuranan yang dikira ketahui misalnya
unggul sebagai Destinasi | Festival buaya Fulan Fehan yang
Budaya  Luhur  di | menampilka 1.500 Penari di setiap

Kabupaten Belu?

tahunnya agar persatuan adat istiadat
tetap terjaga . Faktor yang membua
destinasi Fulan Fehan menjadi unggul
karena berdampingan dengan budaya dan
dilestarikan turun temurun , diusia tua ,
muda dan kalangan anak anak
Pemerintah setempat Bekerja sama
dengan masyarakat setempat membangun
gazebo kayu yang digunakan untuk
tempat beristirahat dan juga sebagai
Destinasi unggul an . Ada juga Kuda
Kuda yang ada di Fulan Fehan itu
diangkat sebagai suatu Destinasi bagi
Fulan Fehan itu sendiri ada juga Dinas
Pariwisata berbagai macam upaya
dilakukan  salah  satunya dengan
meningkatkan kuantitas Ekonomi kreatif
di daerah Fulan Fehan yaitu dengan




95

Tenunan adat dan Berbagai macam hasil
UMKM vyang dipakai dan dipajang di
dalam Destinasi Budaya Luhur di
Kabupaten Belu .”

Bagaimana dengan
budaya yang berada di
Fulan Fehan , apakah

sudah diangkat dan digali
secara optimal?

“Upaya yang dilakukan sudah sangat
optimal namun saat ini sedang digerakkan

kembali ekonomi kreatif yang juga
diangkat agar masyarakat dapat
merasakan  dampak  positif  dari

pengembangan destinasi wisata Fulan
Fehan ini , berbagai cara yaitu dengan
membangun Gazebo atau pendopo kecil
ada juga tempat kayu untuk berfoto dan
juga akses yang cukup baik , saya rasa itu
cukup optimal .”

Bagaimana strategi
pemasaran yang ada di
Fulan Fehan kabupaten
Belu

Strategi pemasaran yang kami lakukan
yaitu dengan membuat channel YouTube
Dinas Pariwisata Kabupaten Belu
membuat akun di Facebook Dinas
Pariwisata Kabupaten Belu yang berisi
keunggulan-keunggulan wisata yang ada
di kabupaten Belu yang menerangkan
bagaimana pariwisata di kabupaten Belu
itu sedang dilakukan dan dioptimalkan
dengan baik adapun strategi pemasaran
yang kami lakukan vyaitu dengan
mengadakan lomba misalnya lomba
mendesain ataupun lomba video pendek
yang dilakukan oleh kaum muda atau
anak anak milenial zaman sekarang
dalam melihat partisipasi dalam menjaga
dan lestarikan destinasi di kabupaten
Belu.”

Bagaimana cara
mempertahankan budaya
luhur agar tetap terjaga di
Fulan Fehan Belu ?

Berbagai cara dapat kita lakukan yaitu
dengan terus mengadakan event-event
yang berkaitan dengan pelestarian budaya
contohnya parade budaya yang digelar di
Fulan fehan kemudian ada juga festival
Fulan fehan yang menampilkan 1500
penari yang ditampilkan setiap tahun
event ini bertujuan agar masyarakat dapat
terus melestarikan dan juga menjaga dan
mempertahankan budaya yang ada di
Fulan fehan”
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5 JApa hambatan terbesar | adanya hambatan terbesar dalam proses
dalam proses | pengembangan potensi yang sebagai
pengembangan Fulan | destinasi budaya luhur yaitu infrastruktur
Fehan sebagai Destinasi | yang kurang memadai namun sedang
Budaya Luhur di | diupayakan agar optimal yaitu dengan
Kabupaten Belu? gotong-royong  dengan  masyarakat

namun sebelum itu di tahun-tahun
sebelumnya memang infrastruktur yang
ada di Fulan fehan masih kurang
memadai sehingga menjadi salah satu
alasan kenapa hambatan itu muncul kalau
untuk akses ke daerah bulan ph-nya
memang sudah ada jalan yang dibangun
dan cukup bagus namun untuk ke situs
budaya di benteng nya masih
menggunakan jalan bebatuan sehingga
sulit untuk diakses dengan kendaraan.”
2. Nama : Rofinus

Jabatan : Masyarakat Desa Dirun Fulan Fehan

Waktu  : Maret 2022

Tempat : Desa Dirun Fulan Fehan

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana pendapat | “partisipasi masyarakat dalam
tentang upaya pemerintah | membangun Fulan fehan Saya rasa
memajukan  pariwisata | cukup antusias karena masyarakat selalu

Fulan Fehan?

bergotong-royong membantu
pemerintah dalam melaksanakan atau
menjalankan program-program untuk
memajukan  Fulan fehan sebagai
destinasi unggulan di kabupaten Belu
khususnya destinasi budaya. Upaya
pemerintah sudah cukup bagus bahkan
pemerintah sekarang mendukung kami
dalam ekonomi kreatif dan kami
merasakan dampak positif tersebut
bahwa pemerintah sudah  mulai
memperhatikan kami dan mulai menata
dan membantu kami dalam memajukan
destinasi unggulan kami dan juga
memajukan budaya yang ada di Fulan
Fehan.”
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2 Apa harapan ke depan | “Harapan kami cuman satu yaitu agar
dalam pengembangan | Fulan fehan ini dapat terus dicintai dan
wisata di Fulan Fehan? diterima serta dapat bersama-sama

melestarikan budaya yang sudah turun-
temurun diberikan oleh nenek moyang
kepada kita kami juga meminta agar
pemerintah terus bekerjasama bersama
kami dalam membangun Fulan fehan
menjadi yang lebih baik lagi.”
3. Nama : Mali Manek
Jabatan : Kepala Adat
Waktu  : Maret 2022
Tempat : Desa Dirun Fulan Fehan
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana cara tetap [%kalau supaya budaya tetap terjaga maka

mempertahankan budaya
di Fulan Fehan ?

kita perlu tahu suku-suku yang ada di
kabupaten Belu kemudian setelah
mengetahui suku tersebut masing-
masing orang tua menceritakan dan
memberi tahu asal-usul terbentuknya
Fulan fehan maka sebagai kepala adat
Saya ingin agar masyarakat dan semua
bahkan pemerintah dapat
mempertahankan budaya dengan cara
selalu atau mempunyai kain tenun dari
suku-suku tertentu kemudian di saat
hari-hari tertentu kain tenun itu dipakai
misalnya di kabupaten Belu setiap hari
Kamis memakai kain tenun itu termasuk
bagaimana salah satu cara melestarikan

budaya ya dan juga menjaga agar kain
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tenun tetap dipakai dan dikenal oleh
banyak kalangan, kemudian budaya
yang diajarkan kepada siswa-siswi di
sekolah di kabupaten Belu vyaitu
diajarkan tarian likurai itu merupakan
tarian yang turun temurun dari nenek
moyang.”

Bagaimana upaya Beker ja
sama dengan pemerintah
daerah untuk memajukan
pariwisata dan budaya di
Fulan Fehan ?

“Kerjasama yang dilakukan antara kami
dengan pemerintah khususnya Dinas
Pariwisata yaitu kami membantu
mereka dalam membangun gazebo atau

membangun rumah alang-alang
kemudian kami juga membantu
pemerintah  dalam membuat dan

bergotong-royong membangun pondasi
kecil yang menutup daerah perbatasan
antara Fulan fehan dengan benteng lapis
7 kemudian ada juga kerjasama yang
dilakukan yaitu dengan masyarakat
lokal dengan menjual hasil tenun dari
masyarakat kemudian hasilnya
diberikan kepada masyarakat itu
merupakan pelaku UMKM yang ada di
desa dirun khususnya di Fulan fehan
UMKM ini menghasilkan kain kain
tenun yang biasanya dipakai untuk
acara-acara adat bahkan juga dipakai di
saat festival yang diadakan setiap tahun
festival Fulan fehan.”

Budaya apa saja yang
terus di lestarikan pada
Fulan Fehan sebagai
Destinasi Budaya Luhur di
Kabupaten Belu?

“budaya yang dilestarikan yaitu budaya
likurai budaya yang dipakai di saat
penyambutan acara adat di saat adanya
festival Fulan fehan budaya likurai ini
adalah tarian khas dari masyarakat di
kabupaten Belu namun budaya ini terus
dilestarikan salah satunya dengan
mendukung adanya festival Fulan fehan
yang diadakan setiap tahun kemudian
adanya budaya memakai kain adat atau
kain tenun di setiap hari Kamis yang di
ajarkan atau diperintahkan langsung oleh
gubernur Nusa Tenggara timur Bapak
Viktor bungtilu laiskodat dan diikuti oleh
masyarakat di provinsi Nusa Tenggara

timur khususnya di kabupaten Belu |,
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kemudian budaya budaya menenun atau
tenun yang diajarkan langsung oleh ibu-
ibu UMKM yang tergolong dalam
ekonomi kreatif mereka membantu para
anak-anak dan  murid-murid  yang
biasanya datang untuk belajar menenun
Saya rasa seperti itu budaya yang akan
terus dijaga dan dilestarikan di Fulan
Fehan, kemudian ada juga budaya
menenun dengan lontar yang
menghasilkan Tas  yang digunakan
masyarakat ataupun pengunjung yang
ingin membeli Tas Lontar , bahan dasar
dari tas lontar adalah lontar itu sendiri
pohon lontar, mungkin saya rasa itu yang
dapat saya jelaskan mengenai budaya
yang harus tetap dilestarikan.”

Apakah pemerintah sudah
cukup Otimal dala proses

“Menurut saya pemerintah itu sudah
cukup optimal karena pemerintah selalu
mendukung kami dalam menjalankan
apa yang dapat membangun daerah
kami namun ada juga hambatan yang
kami hadapi yaitu belum adanya
pembangunan jalan menuju benteng
lapis 7 atau benteng Ranu Hitu , kenapa
sampai saat ini infrastruktur belum
dijalankan karena dari pemerintah
mengatakan masih minimnya
komunikasi dari masyarakat kepada
pemerintah  maka dari itu kami
mengharapkan agar pemerintah daerah
dapat dengan dapat menyelesaikan
infrastruktur agar destinasi ini ini dapat
dengan sempurna dilihat oleh mata
pengunjung.”

4. Nama

Jabatan

pengembangan Fulan
Fehan sebagai Destinasi
Budaya Luhur?

: Julitha

: Wisatawan
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Waktu : Maret 2022
Tempat : Fulan Fehan
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa motivasi  anda | “Motivasi saya berwisata di Fulan fehan
berwisata di Fulan Fehan? | adalah karena Fulan fehan itu kental
dengan budaya dan panorama alamnya
yang sangat bagus bukan saja keindahan
mata tapi juga kesejukan di hati karena
Padang sabana Fulan fehan itu sangat
indah dan ada juga kuda-kuda yang juga
meramaikan keindahan di Fulan fehan.”
2 Bagaimana pendapat anda | “Kalau menurut saya sih sudah sangat

terhadap daya tarik wisata
di Fulan Fehan?

bagus ya karena sekarang sudah ada
gazebo atau tempat untuk beristirahat
juga juga ada papan informasi mengenai
Fulan fehan kabupaten Belu tidak hanya
tidak hanya destinasinya saja yang
bagus namun penataan fasilitas-fasilitas
nya juga cukup bagus.”

3 Apa saja kekurangan di | “Kalau yang saya lihat kekurangannya
Fulan Fehan? itu hanya pada akses jala menuju
benteng yang masih kurang memadai,

selebihnya sudah sangat bagus.”

4 | Apa Harapan wisatawan | “Harapan saya adalah semoga Fulan
terhadap perkembangan | fehan dapat dikenal di mata dunia
wisata di Fulan Fehan? internasional dan budayanya selalu

dilestarikan dan dijaga oleh kita semua.”

5 Bagaimana “Bagi saya masyarakat sangat ramah
keramahtamahan karena ketika saya datang Saya

masyarakat di Fulan Fehan
?

beberapa kali mampir untuk sekedar
berbincang bersama warga namun saya
disambut sangat baik oleh masyarakat di
mana masyarakat itu juga mengajarkan
saya tentang budaya dan tidak sungkan
dalam memberitahu informasi kepada
saya.”
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Seperti itu penuturan dari wisatawan
Fulan Fehan

5. Nama : Maria Rosa
Jabatan : Ketua UMKM Desa Dirun
Waktu : Maret 2022
Tempat : Rumah Ibu Maria, Desa Dirun
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana  partisipasi | “Kami memberikan kontribusi kami yaitu
pelaku usaha dalam | berupa tenunan adat yang dapat dipakai

mengembangkan Fulan
Fehan?

dalam festival Fulan fehan yang diadakan
setiap tahun kami juga bekerjasama
dengan  pemerintah  daerah  yang
mengadakan berbagai macam event-
event yang dapat menampilkan kain
tenun hasil dari tenunan kami kami juga
berkontribusi dalam memajukan budaya
agar selalu dikenal oleh semua kalangan
entah itu mudah tua maupun anak-anak.”

Bagaimana kesiapan para
pelaku  usaha  untuk
menyambut festival ?

“Kami selalu menyambutnya dengan cara
cara menyajikan tenunan yang terbaik dan
mengenalkan budaya melalui kain tenun
yang telah kami buat ada pula motif-motif
yang kami sajikan yaitu ada motif besar
dan kecil yang melambangkan dari
budaya kita itu sendiri sehingga bilamana
ada parade budaya festival ataupun
adanya event-event besar kami selalu
diminta untuk ikut meramaikan acara
tersebut sehingga kami selalu siap dalam
menyambut festival apapun yang akan
dilaksanakan.”

IApa saja kesulitan dalam
mengelolah UMKM kain
adat?

“Ibu Maria menjelaskan bahwa tidak ada
hambatan yang dialami oleh pelaku usaha
atau UMKM karena kami memakai
bahan-bahan dari alam pewarna alam
maupun alat dan bahan yang masih sangat
tradisional dan dapat dijumpai sehingga
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kesulitan dan hambatan yang kami alami
itu tidak terlalu memberatkan atau tidak
terlalu menyulitkan kami.”

Lampiran 2. Pedomen Wawancara

Responden : Dinas Pariwisata kabupaten Belu NTT
Pertanyaan kepada responden:
1) Bagaimana sebenarnya gambaran Kepariwisataan di Kabupaten Belu
dan faktor apa yang membuat Fulan Fehan unggul sebagai Destinasi
Budaya Luhur di Kabupaten Belu?
2) Bagaimana dengan budaya yang berada di Fulan Fehan , apakah sudah
diangkat dan digali secara optimal?

3) Bagaimana strategi pemasaran yang ada di Fulan Fehan kabupaten Belu
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4) Bagaimana cara mempertahankan budaya luhur agar tetap terjaga di
Fulan Fehan Belu ?
5) Apa hambatan terbesar dalam proses pengembangan Fulan Fehan
sebagai Destinasi Budaya Luhur di Kabupaten Belu?
Responden : Masyarakat Lokal di Fulan Fehan
Pertanyaan kepada responden :
1) Bagaimana pendapat tentang upaya pemerintah memajukan pariwisata
Fulan Fehan?
2) Apa harapan ke depan dalam pengembangan wisata di Fulan Fehan?
Responden : Pengelola Adat
Pertanyaan kepada responden :
1) Bagaimana cara tetap mempertahankan budaya di Fulan Fehan ?
2) Bagaimana upaya Beker ja sama dengan pemerintah daerah untuk
memajukan pariwisata dan budaya di Fulan Fehan ?
3) Budaya apa saja yang terus di lestarikan pada Fulan Fehan sebagai
Destinasi Budaya Luhur di Kabupaten Belu?
4) Apakah pemerintah sudah cukup Otimal dala proses pengembangan
Fulan Fehan sebagai Destinasi Budaya Luhur?
Responden: Wisatawan di Fulan Fehan
Pertanyaan kepada responden :
1) Apa motivasi anda berwisata di Fulan Fehan?
2) Bagaiman pendapat anda terhadap daya tarik wisata di Fulan Fehan?

3) Apa saja kekurangan di Fulan Fehan?
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4) Apa Harapan wisatawan terhadap perkembangan wisata di Fulan
Fehan?
5) Bagaimana keramahtamahan masyarakat di Fulan Fehan ?
Responden : Pengelola Usaha UMKM
Pertanyaan kepada responden :
1) Bagaimana partisipasi pelaku usaha dalam mengembangkan Fulan
Fehan
2) Bagaimana kesiapan para pelaku usaha untuk menyambut festival ?

3) Apa saja kesulitan dalammengelola UMKM kain adat?

Lampiran 3. Foto
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Lampiran 4 : Surat permohonan Penelitian STP AMPTA Yogyakarta
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Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian Dinas Kesatuan Bangsa dan Politik di

Kabupaten Belu Nusa tenggara timur
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